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ABSTRAK

PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE DAN UKURAN

PERUSAHAAN TERHADAP MANAJEMEN LABA

(STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2014-2016)

Alesia Heni Selviani

NIM: 132114122

Universitas Sanata Dharma

Yogyakarta

2017

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
profitabilitas, leverage

dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba yang diukur
dengan

discretionary accruals. Dalam agency theory, masalah keagenan
muncul karena

adanya perilaku oportunistik dari agent, yaitu perilaku
manajemen untuk

memaksimumkan kesejahteraannya sendiri yang berlawanan dengan
kepentingan

principal. Manajer memiliki dorongan untuk memilih dan
menerapkan metode

akuntansi yang dapat memperlihatkan kinerjanya yang baik untuk
mendapatkan

bonus dari principal, pilihan metode secara sengaja dipilih oleh
manajemen

dikenal dengan istilah manajemen laba.

Jenis penelitian ini adalah studi empiris. Penelitian dilakukan
pada 72

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2014-2016.

Data diperoleh melalui dokumentasi, dengan mengumpulkan data
laporan tahunan

dan laporan keuangan perusahaan di web Indonesia Stock Exchange
(IDX). Data

mengenai discretionary accruals untuk mengukur manajemen laba,
return on

investment (ROI) untuk mengukur profitabilitas, debt ratio untuk
mengukur

leverage, logaritma total assets untuk mengukur ukuran
perusahaan dan di uji

dengan menggunakan uji regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh
positif

terhadap manajemen laba, leverage tidak berpengaruh positif
terhadap manajemen

laba, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba.

Kata Kunci: Manajemen Laba, Profitabilitas, Leverage, Ukuran
Perusahaan.
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF PROFITABILITY, LEVERAGE AND COMPANY

SIZE TOWORD EARNINGS MANAGEMENT

(THE EMPIRICAL STUDY OF MANUFACTURING COMPANIES LISTED

ON INDONESIA STOCK EXCHANGE IN 2014-2016)

Alesia Heni Selviani

NIM: 132114122

Sanata Dharma University

Yogyakarta

2017

This research’s purpose was to find out the influence of
profitability,

leverage and company size to earnings management meansured by
discretionary

accruals. In agency theory, the problem of agency appears
because of

opportunistic behavior from the agent, which is the management’s
behavior for

maximizing their own welfare which is in contrast with the
principal’s interest.

Managers have intension to choose and apply accounting method
that can slow

their good performance to get some bonus from the principal, the
intentionally

chosen method by management was known as earnings
management.

This research was empirical study. The research was conducted on
72

manufacturing companies listed on Indonesia Stock Exchange in
2014-2016. The

data were obtained from documentation, by collecting annual
report data and

company’s financial statement in Indonesia Stock Exchange
(IDX’s) web. The

data were discretionary accruals to measure earnings management,
return on

investment (ROI) to measure profitability, debt ratio to measure
leverage, total

asset to measure company size and in a test using the multiple
linear regression.

Based on the analysis, it is shown that profitability positively
influence

earnings management, leverage does not positively influence
earnings

management, and company size does not negatively influence
earnings

management.

Keyword: Earnings Management, Profitability, Leverage, Company
Size.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat, laporan
keuangan

menjadi media penting dalam pengambilan keputusan bagi
setiap

perusahaan. Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang

menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih
jauh

informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja
keuangan

perusahaan. Laporan keuangan yang dipublikasikan dianggap
memiliki

arti penting dalam menilai suatu perusahaan, sehingga
pihak-pihak yang

membutuhkan dapat memperoleh laporan keuangan dengan mudah
dan

dapat membantu dalam proses pengambilan keputusan (Fahmi,
2011).

Dalam laporan keuangan, laba adalah salah satu indikator yang
digunakan

untuk menaksir kinerja manajemen. Informasi laba sering menjadi
target

rekayasa tindakan oportunis manajemen untuk memaksimumkan

kepuasannya. Tindakan oportunis tersebut dilakukan dengan cara
memilih

kebijakan akuntansi tertentu, sehingga laba perusahaan dapat
diatur,

dinaikkan maupun diturunkan sesuai dengan keinginannya.
Perilaku

manajemen untuk mengatur laba sesuai dengan keinginannya ini
dikenal

dengan istilah manajemen laba (earnings management).

Ada beberapa faktor pendorong manajer dalam melakukan

manajemen laba, diantaranya adalah profitabilitas, leverage, dan
ukuran

perusahaan. Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam
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menghasilkan laba selama satu periode waktu tertentu. Pada
umumnya

nilai profitabilitas suatu perusahaan dapat digunakan sebagai
indikator

untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Semakin tinggi
profitabilitas

suatu perusahaan maka kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba

juga meningkat. Keterkaitan antara profitabilitas dengan
manajemen laba

adalah ketika profitabilitas yang diperoleh perusahaan kecil
pada periode

waktu tertentu akan memicu perusahaan untuk melakukan manajemen
laba

dengan cara meningkatkan laba dan pendapatan yang diperoleh
sehingga

akan memperlihatkan saham dan mempertahankan investor yang
ada.

Variabel berikutnya yang akan diteliti dalam penelitian ini
adalah

leverage. Leverage adalah penggunaan aset dan sumber dana
oleh

perusahaan yang memiliki biaya (beban tetap) dengan maksud
agar

meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham (Sartono,
2008

dalam Novianus, 2016). Perusahaan dengan tingkat leverage yang
tinggi

termotivasi untuk melakukan manajemen laba agar terhindar
dari

pelanggaran hutang.

Faktor lain yang berhubungan dengan manajemen laba yaitu

ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan nilai yang

menunjukkan besar kecilnya perusahaan. Investor dalam menanam
modal

biasanya akan memilih perusahaan yang mampu menunjukkan
kinerja

yang baik agar modal yang ditanamkan nantinya memperoleh hasil
yang

menguntungkan. Namun perusahaan besar cenderung menjaga
laporan

posisi keuangannya dalam keadaan tertentu sehingga kinerjanya
tidak
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terlalu baik, dengan cara menyajikan laba yang lebih rendah dari
nilai

yang sebenarnya terutama selama periode kemakmuran tinggi.

Adanya perbedaan hasil penelitian pada penelitian-penelitian

sebelumnya maka penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah
ada

pengaruh antara profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan
terhadap

manajemen laba. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti
tertarik

untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Pengaruh

Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan Terhadap
Manajemen

Laba pada Perusahaan Manufakur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia

tahun 2014-2016”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah yang diajukan
dalam

penelitian ini adalah:

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen
laba?

2. Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba?

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen
laba?

C. Batasan Penelitian

Batasan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Profitabilitas diukur dengan menggunakan return on investment
(ROI).

2. Leverage diukur dengan menggunakan debt ratio.

3. Ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan logaritma total
aset.

4. Manajemen laba diukur dengan menggunakan discretionary
accruals.
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D. Tujuan Penelitian

Dari perumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai
dalam

penelitian ini adalah:

1. Untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba
pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode

2014-2016.

2. Untuk menguji pengaruh leverage terhadap manajemen laba
pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode

2014-2016.

3. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen
laba

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia

periode 2014-2016.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Universitas Sanata Dharma

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, sebagai
bahan

referensi untuk penelitian selanjutnya dan memberikan informasi
yang

berkaitan dengan ukuran perusahaan dan manajemen laba.

2. Bagi Investor

Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam mengambil keputusan
untuk

berinvestasi.
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3. Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan

pengetahuan yang lebih bagi penulis terutama dalam hal yang

berkaitan dengan manajemen laba.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan ini terbagi menjadi lima bab
yang

masing-masing bab terdiri atas materi-materi sebagai
berikut:

BAB I Pendahuluan

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah,

batasan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian,

serta sistematika penulisan.

BAB II Tinjauan Pustaka

Berisi penjelaskan gambaran umum mengenai teori-teori yang

mendukung dan penelitian terdahulu sebagai acuan penelitian

ini.

BAB III Metode Penelitian

Bab ini menguraikan jenis penelitian, tempat dan waktu

penelitian, objek penelitian, populasi dan sampel
penelitian,

teknik pengumpulan data, jenis dan sumber data, dan teknik

analisis data.

BAB IV Analisis Data dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan mengenai pengujian yang dilakukan,

analisis data, dan temuan empiris yang diperoleh.
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BAB V Penutup

Bab ini menjelaskan kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan

saran.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Laporan Keuangan

1. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah ringkasan dari suatu proses
pencatatan,

suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi
selama

tahun buku bersangkutan. Laporan keuangan ini dibuat oleh
manajemen

dengan tujuan untuk mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang

dibebankan kepadanya oleh para pemilik perusahaan (Baridwan,
1997:17).

Laporan keuangan adalah informasi keuangan yang disajikan
dan

disiapkan oleh manajemen dari suatu perusahaan kepada pihak
internal

dan eksternal yang berisi seluruh kegiatan bisnis dari satu
kesatuan usaha

yang merupakan salah satu alat pertanggungjawaban dan
komunikasi

manajemen kepada pihak-pihak yang membutuhkannya (Yadiati
2010:52).

Komponen-komponen laporan keuangan tediri dari:

a) Laporan Posisi Keuangan

Laporan posisi keuangan adalah suatu laporan yang memuat
daftar

harta kekayaan atau aktiva yang dimiliki suatu perusahaan pada
suatu

tanggal tertentu. Sehingga tujuan dari penyusunan neraca ini
adalah

untuk memperlihatkan posisi keuangan suatu perusahaan pada
tanggal

tertentu, biasanya pada saat buku ditutup yaitu pada akhir
bulan, akhir

triwulan, atau akhir tahun dan ditentukan sisanya, sehingga
neraca

sering disebut balance sheet.
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b) Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi merupakan laporan yang memuat tentang

penghasilan serta biaya-biaya perusahaan selama periode tertentu
dan

diakhiri laba atau rugi bersih yang diperoleh dalam periode
tersebut,

hal ini dimaksudkan untuk mengetahui hasil operasi yang
telah

dilakukan.

c) Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan ini menunjukkan sumber-sumber modal kerja yang
diperoleh

perusahaan dan pengunaannya dalam waktu tertentu. Adapun
laporan

perubahan ekuitas merupakan laporan yang menggambarkan

perubahan peningkatan atau penurunan aktiva bersih dalam
suatu

periode akuntansi dan atas modal perusahaan dalam periode
waktu

tertentu.

d) Laporan Arus Kas

Laporan arus kas berfungsi untuk memberikan informasi yang

memungkinkan untuk melakukan evaluasi perubahan aktiva
bersih

perusahaan, struktur keuangan perusahaan yaitu kemampuan
untuk

menghasilkan kas dan setara kas.

e) Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan merupakan catatan-catatan yang
dibuat

sebagai pendukung atau penunjang atas laporan keuangan
periode

yang bersangkutan. Catatan-catatan tersebut merupakan
catatan

penting yang memuat ikhtisar kebijakan akuntansi suatu
perusahaan
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yang berisi penjelasan-penjelasan dan kebijakan akuntansi
yang

mempengaruhi posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan.

2. Tujuan Laporan Keuangan

Menurut FASB dalam (Astuti, 2011) laporan keuangan harus

memberikan informasi:

a. Bermanfaat bagi investor maupun calon investor dan kreditor
dalam

mengambil keputusan investasi dan keputusan kredit rasional.

b. Tentang bisnis maupun aktivitas ekonomi suatu entitas bagi
yang

menginginkan untuk mempelajari informasi tersebut.

c. Tentang sumber daya ekonomi milik perusahaan, asal sumber
daya

tersebut, serta pengaruh transaksi atau kejadian yang merubah
sumber

daya dan hak atas sumberdaya tersebut.

d. Tentang kinerja keuangan perusahaan dalam satu periode.

e. Untuk membantu pemakai laporan keuangan dalam mengakses
jumlah,

waktu dan ketidakpastian penerimaan kas dari deviden atau bunga
dan

penerimaan dari penjualan atau penarikan kembali surat berharga
atau

pinjaman.

B. Teori Keagenan

Teori Keagenan atau agency theory merupakan gambaran
hubungan

antara pihak yang memiliki wewenang yakni investor yang juga
biasa disebut

dengan principal dengan para manajer yang merupakan agent yang
diberikan

wewenang. Menurut Anthony dan Govindarajan (2005), dalam
Christophorus

(2013) teori agensi adalah hubungan atau kontrak antara
principal dan agent.
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Teori keagenan itu sendiri juga dapat dilihat sebagai suatu
model kontraktual

antara dua atau lebih pihak, yaitu dimana salah satu pihak
disebut agent dan

pihak yang lain disebut principal (Christophorus, 2013).

Wolk et al (1999) dalam Astuti (2011: 13), menyebutkan bahwa
dalam

teori keagenan perusahaan merupakan titik temu hubungan keagenan
antara

pemilik perusahaan (principal) dengan manajemen (agent), dengan
masing-

masing pihak yang terlibat dalam hubungan keagenan tersebut
berusaha untuk

memaksimalkan utilitas mereka.

Pada sisi lain, Surifah (1999) dalam Astuti (2011: 14)
menyebutkan

bahwa dalam teori keagenan terdapat dua macam kontrak. Kontrak
tersebut

biasa berbentuk: (1) kontrak kerja dan (2) kontrak pinjaman.
Kontrak kerja

dilakukan oleh pemilik perusahaan dengan manajer puncak
perusahaan,

sedangkan kontrak pinjaman dilakukan oleh manajer perusahaan
dengan

pemberi pinjaman (kreditor). Dalam kontrak kerja, pemilik
perusahaan

merupakan principal dan manajer puncak adalah seorang agent,
sedangkan

dalam kontrak pinjaman pemberi pinjaman merupakan kreditur dan
manajer

perusahaan adalah pihak agent.

C. Manajemen Laba

1. Pengertian Manajemen Laba

Scott (2015) manajemen laba adalah pilihan yang dilakukan
oleh

manajer dalam menentukan kebijakan akuntansi, atau aksi nyata,
yang

mempengaruhi laba sehingga mencapai sasaran dengan melaporkan
laba

tertentu. Menurut Fisher dan Rosenzweig (1995) dalam Sulisyanto
(2008),
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manajemen laba adalah tindakan manajer untuk menaikkan
(menurunkan)

laba periode berjalan dari sebuah perusahaan yang dikelolanya
tanpa

menyebabkan kenaikkan (penurunan) keuntungan ekonomi
perusahaan

jangka panjang.

Terdapat tiga hipotesis PAT (Positive Accounting Theory)
yang

menjadi dasar pemikiran mengenai manajemen laba menurut Watts
dan

Zimmeman (1986) yaitu:

1. Bonus Plan Hypothesis

Hipotesis ini menunjukkan bahwa manajer pada perusahaan yang

akan memberikan bonus, cenderung lebih memilih metode
akuntansi

yang dapat menaikkan laba periode satu ke periode berikutnya.
Konsep

ini memotivasi manajer untuk mengelola laba. Manajer akan

mengelola laba pada laporan keuangan agar selalu bisa
mencapai

tingkat kinerja yang memberikan bonus.

2. Debt Equity Hypothesis (Debt Covenant Hypothesis)

Hipotesis ini menunjukkan bahwa perusahaan yang menghadapi

kesulitan membayar utang akan membuat manajer perusahaan

mengelola laba yang dapat menaikkan laba dan pendapatan,
serta

cenderung melanggar perjanjian utang apabila hal tersebut

memberikan keuntungan dan manfaat. Keuntungan tersebut
berupa

mengelola laba agar kewajiban utang dapat ditunda untuk
periode

berikutnya sehingga pihak yang ingin mengetahui kondisi
perusahaan

memperoleh informasi yang salah.
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3. Political Cost Hypothesis (Size Hypothesis)

Hipotesis ini menunjukkan jika biaya politis semakin besar

maka manajer memilih metode akuntansi yang akan memperkecil
laba

dengan menggunakan laba periode sekarang ke laba periode

berikutnya. Konsep ini membahas bahwa manajer perusahaan

cenderung melanggar regulasi pemerintah. Manajer akan
mengelola

laba agar kewajiban pembayaran tidak terlalu tinggi sehingga
alokasi

laba sesuai dengan kemauan perusahaan.

2. Pola Manajemen Laba

Scott (2015) membagi manajemen laba yang mungkin dilakukan

oleh para manajer perusahaan ke dalam empat jenis pola manajemen
laba

yaitu:

a. Cuci Bersih (Taking a Bath)

Pola ini terjadi pada periode sulit, kondisi buruk yang
tidak

menguntungkan apapun pada saat terjadi reorganisasi,
termasuk

pengangkatan CEO baru. Manajer melakukan kerugian, mungkin

dalam jumlah yang besar. Manajer berharap laba pada periode

mendatang dapat meningkat karena berkurangnya beban periode

mendatang.

b. Menurunkan Laba (Income Minimization)

Pola ini dilakukan sebagai alasan politis pada periode laba yang
tinggi

dengan cara seperti pada pola taking a bath. Hal ini dilakukan
pada

saat profitabilitas tinggi dengan maksud agar tidak mendapat
perhatian
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secara politis sekaligus sebagai upaya menyimpan laba sehingga
jika

laba periode mandatang mengalami penurunan drastis dapat
diatasi

dengan mengambil simpanan laba periode berjalan.

c. Menaikkan Laba (Income Maximization)

Pola ini dilakukan pada saat laba mengalami penurunan.
Kebalikan

dari income minimization, income maximization dilakukan
dengan

cara mengambil simpanan laba periode sebelumnya ataupun
menarik

laba periode yang akan datang, misalnya dengan menunda

pembebanan biaya. Pola ini dilakukan atas dasar motivasi
bonus,

motivasi penghindaran pelanggaran perjanjian utang, pada
penawaran

saham perdana dan musiman, ataupun untuk menghindari
turunnya

harga saham sacara drastis.

d. Perataan Laba (Income Smoothing)

Perataan laba dilakukan perusahaan dengan cara meratakan laba
yang

dilaporkan sehingga dapat mengurangi fluktuasi laba yang
terlalu

besar karena pada umumnya investor lebih menyukai laba yang
relatif

stabil.

3. Motivasi Manajemen Laba

Sulistiawan (2011:31-37) mengatakan bahwa terdapat beberapa
hal

yang memotivasi melakukan manajemen laba, yaitu:

a. Motivasi Bonus

Dalam sebuah perjanjian bisnis, pemegang saham akan
memberikan

sejumlah insentif dan bonus sebagai feedback atau evaluasi
atas
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kinerja manajer dalam menjalankan operasional perusahaan.
Insentif

ini diberikan dalam jumlah relatif tetap dan rutin. Sementara
bonus

yang relatif lebih besar nilainya hanya akan diberikan ketika
kinerja

manajer berada di area pencapaian bonus yang telah ditetapkan
oleh

pemegang saham. Kinerja manajemen salah satunya diukur dari

pencapaian laba usaha. Pengukuran kinerja berdasarkan laba
dan

skema bonus tersebut memotivasi para manajer untuk
memberikan

performa terbaiknya sehingga tidak menutup peluang mereka

melakukan tindakan manajemen laba agar dapat menampilkan
kinerja

yang baik demi mendapatkan bonus yang maksimal.

b. Motivasi Utang

Selain melakukan kontrak bisnis dengan pemegang saham, untuk

kepentingan ekspansi perusahaan, manajer seringkali
melakukan

beberapa kontrak bisnis dengan pihak ketiga, dalam hal ini
adalah

kreditor. Agar kreditor mampu menginvestasikan dana di

perusahaannya, tentunya manajer harus menunjukan performa
yang

baik dari perusahaannya. Selain itu, untuk memperoleh hasil
maksimal

yaitu pinjaman dengan jumlah yang besar manajer mengelola
laba

untuk menampilkan performa yang baik.

c. Motivasi Pajak

Tindakan manajemen laba tidak hanya terjadi pada perusahaan
go

public dan selalu untuk kepentingan harga saham, tetapi juga
untuk

kepentingan perpajakan. Kepentingan ini didominasi oleh
perusahaan
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yang belum go public. Perusahaan yang belum go public
cenderung

melaporkan dan menginginkan untuk menyajikan laporan laba
fiskal

yang lebih rendah dari nilai yang sebenarnya. Kecenderungan
ini

memotivasi manajer untuk melakukan manajemen laba agar
seolah-

olah laba fiskal yang dilaporkan memang lebih rendah tanpa

melanggar aturan dan kebijakan akuntansi perpajakan.

d. Motivasi Penjualan Saham

Motivasi ini banyak dilakukan oleh perusahaan yang akan go
public

ataupun sudah go public. Perusahaan yang akan go public akan

melakukan penawaran saham perdananya ke publik atau lebih
dikenal

dengan istilah Initial Public Offerings (IPO) untuk
memperoleh

tambahan modal usaha dari calon investor. Demikian juga
dengan

perusahaan yang sudah go public, untuk kelanjutan dan
ekspansi

usahanya, perusahaan akan menjual sahamnya ke publik baik
melalui

penawaran kedua, penawaran ketiga, dan seterusnya (seasoned
equity

offerings- SEO), melalui penjualan saham kepada pemilik lama
(right

issue), maupun melakukan akuisi perusahaan lain. Proses
penjualan

saham perusahaan ke publik akan direspon positif oleh pasar
ketika

perusahaan penerbit saham dapat “menjual” kinerja yang baik.
Salah

satu ukuran kinerja yang dilihat oleh calon investor adalah
penyajian

laba pada laporan keuangan perusahaan. Kondisi ini sering
kali

memotivasi manajer untuk melakukan manajemen laba dengan
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berusaha menampilkan kinerja keuangan yang lebih baik dari

biasanya.

e. Motivasi Pergantian Direksi

Manajemen laba biasanya terjadi pada sekitar periode
pergantian

direksi atau CEO, menjelang berakhirnya jabatan, direksi
cenderung

bertindak memaksimalkan laba agar performa kinerjanya tetap
terlihat

baik pada tahun terakhir ia menjabat. Perilaku ini ditunjukan
dengan

terjadinya peningkatan laba yang cukup signifikan pada
periode

menjelang berakhirnya masa jabatan. Motivasi utama yang

mendorong perilaku manajemen laba adalah untuk memperolah
bonus

yang maksimal pada akhir masa jabatannya.

f. Motivasi Politis

Motivasi ini biasanya terjadi pada perusahaan besar yang
bidang

usahanya banyak menyentuh masyarakat luas. Perusahaan
cenderung

menjaga posisi keuanganya dalam keadaan tertentu sehingga
prestasi

atau kinerjanya tidak terlalu baik. Jadi, pada aspek politis ini
manajer

cenderung melakukan mengelola laba untuk menyajikan laba
yang

lebih rendah dari nilai yang sebenarnya, terutama selama
periode

kemakmuran tinggi. Hal ini dilakukan untuk mengurangi
visibilitas

perusahaan sehingga tidak menarik perhatian pemerintah dan
publik

yang dapat menyebabkan meningkatnya biaya politis
perusahaan.
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4. Teknik Manajemen Laba

Teknik manajemen laba menurut Setiawati dan Na‟im (2000)

dalam Ita (2017) dapat dilakukan dengan tiga teknik yaitu:

a. Memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi

Cara manajemen mempengaruhi laba melalui judgement
(perkiraan)

terhadap estimasi akuntansi antara lain estimasi tingkat piutang
tak

tertagih, estimasi kurun waktu depresiasi aktiva tetap atau
amortisasi

aktiva tak berwujud, estimasi biaya garansi, dan lain-lain.

b. Mengubah metode akuntansi

Perubahan metode akuntansi yang digunakan untuk mencatat
suatu

transaksi, contoh: merubah metode depresiasi aktiva tetap,
dari

metode depresiasi angka tahun ke metode depresiasi garis
lurus.

c. Menggeser periode biaya atau pendapatan

Contoh rekayasa periode biaya atau pendapatan antara lain:

mempercepat atau menunda pengeluaran untuk penelitian dan

pengembangan sampai pada periode akuntansi berikutnya,

mempercepat atau menunda pengeluaran promosi sampai periode

berikutnya, mempercepat atau menunda pengiriman produk ke

pelanggan, mengatur saat penjualan aktiva tetap yang sudah
tak

dipakai.

5. Pengukuran Manajemen Laba

Manajemen laba diproksikan dengan menggunakan discretionary

accruals. Model yang digunakan untuk menghitung discretionary
accruals
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adalah model modifikasi jones (The Modified Jones Model), yang
dihitung

dengan cara total accrual (TA) dikurangi dengan non
discretionary

accruals (NDA) (Sulistiawan, 2011). Tahap-tahap untuk
menghitung

manajemen laba menggunakan Modified Jones Model (MJM)
sebagai

berikut:

a. Menentukan nilai total akrual (TA) dengan formulasi:

TAit = NIit - CFOit

Keterangan:

TAit = Total akrual perusahaan i dalam periode t.

NIit = Laba bersih perusahaan i pada periode t.

CFOit = Arus kas operasi perusahaan i pada periode t

b. Menentukan nilai parameter α1, α2, dan α3 menggunakan Jones
Model

(1991), dengan formulasi:

TAit =α1 + α2∆Revit + α3PPEit + εit

Lalu untuk menskala data, semua variabel tersebut dibagi dengan
aset

tahun lalu sebelumnya, sehingga formulasinya berubah
menjadi:

TAit/Ait – 1 = α1(1/Ait – 1 ) + α2(∆Revit/Ait – 1 ) +
α3(PPEit/Ait – 1) + εit

Keterangan:

TAit = Total akrual perusahaan i dalam periode t.

Ait-1 = Total aset total perusahaan i pada periode t-1.

∆Revit = Perubahan penjualan bersih perusahaan i pada periode
t.

PPEit = Property, plant, and equipment perusahaan i pada periode
t.

α1, α2, α3 = Parameter yang diperoleh dari persamaan
regresi.

εit = Error term perusahaan i pada periode t.

c. Menghitung nilai non discretionary accruals (NDA) dengan
formulasi:

NDAit = α1(1/Ait – 1 ) + α2(∆Revit/Ait – 1 - ∆Recit/Ait – 1) +
α3(PPEit/ Ait – 1)

Keterangan:

NDAit = Non discretionary accruals perusahaan i pada periode
t.

Ait-1 = Total aset total perusahaan i pada periode t-1.
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∆Revit = Perubahan penjualan bersih perusahaan i pada periode
t.

∆Recit = Perubahan piutang perusahaan i pada periode t.

PPEit = Property, plant, and equipment perusahaan i pada periode
t.

α1, α2, α3 = Parameter yang diperoleh dari persamaan
regresi.

Nilai parameter , , dan adalah hasil dari perhitungan pada

langkah ke-2. Isikan semua nilai yang ada dalam formula sehingga
nilai

NDA bisa didapatkan. Akrual nondiskresioner
(nondiscretionary

accrual) adalah akrual yang dapat berubah bukan karena kebijakan
atau

pertimbangan pihak manajemen, seperti perubahan piutang yang
besar

karena adanya tambahan penjualan yang signifikan (Sulistiawan,
2011).

d. Menentukan nilai discretionary accruals yang merupakan
indikator

manajemen laba akrual dengan cara menghitung total akrual
dengan

non discretionary accruals, dengan formulasi:

DAit = TAit – NDAit

Keterangan:

DAit = Discretionary accruals perusahaan i pada periode t.

TAit = Total akrual perusahaan i dalam periode t.

NDAit = Non discretionary accruals perusahaan i pada periode
t.

Akrual diskresioner (discretionary accrual) adalah akurual yang
dapat

berubah sesuai dengan kebijakan manajemen, seperti
pertimbangan

tentang penurunan umur ekonomis aset tetap atau pertimbangan

pemilihan metode depresiasi (Sulistiawan, 2011).

D. Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam mencari

keuntungan (Kasmir, 2016). Rasio ini juga memberikan ukuran
tingkat

efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh
laba
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yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Pada
umumnya

nilai profitabilitas suatu perusahaan dapat digunakan sebagai
indikator

untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Semakin tinggi
profitabilitas

suatu perusahaan maka kinerja dan kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba juga tinggi. Keterkaitan antara profitabilitas
dengan

manajemen laba adalah ketika profitabilitas yang diperoleh
perusahaan

kecil pada periode waktu tertentu akan memicu perusahaan
untuk

melakukan manajemen laba dengan cara meningkatkan pendapatan
yang

diperoleh sehingga akan memperlihatkan saham dan
mempertahankan

investor yang ada. Didalam penelitian ini, profitabilitas
diproksikan

dengan return on investment (ROI).

E. Leverage

Leverage adalah penggunaan aset dan sumber dana oleh

perusahaan yang memiliki biaya (beban tetap) dengan maksud
agar

meningkat keuntungan potensial pemegang saham (Sartono, 2008
dalam

Novianus, 2016). Leverage digunakan untuk mengukur kemampuan

perusahaan dalam menjamin seluruh hutangnya dengan seluruh
modal

yang dimiliki perusahaan. Perusahaan dengan tingkat leverage
yang

tinggi termotivasi untuk melakukan manajemen laba agar terhindar
dari

pelanggaran hutang. (Widyaningdyah, 2001: 93) perusahaan
yang

mempunyai rasio leverage tinggi akibat besarnya jumlah utang

dibandingkan dengan aktiva yang dimiliki perusahaan, diduga
melakukan
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manajemen laba karena perusahaan terancam deflaut yaitu tidak
dapat

memenuhi kewajiban pembayaran utang pada waktnya. Didalam

penelitian ini leverage diproksikan dengan debt ratio.

F. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah skala perusahaan yang dapat

diklasifikasikan ke dalam besar kecilnya suatu perusahaan.
Terdapat

berbagai cara dalam mengklasifikasikan perusahaan berdasarkan
ukuran,

antara lain: total aset, log size, total penjualan, nilai pasar
saham dan

lainnya. Ukuran perusahaan merupakan salah satu indikator
yang

digunakan investor dalam menilai aset maupun kinerja perusahaan.
Besar

kecilnya suatu perusahaan dapat dilihat dari total aktiva
(asset) dan total

penjualan (net sales) yang dimiliki oleh perusahaan. Didalam
penelitian

ini ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan logaritma total
aset.

G. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan ukuran

perusahaan dengan manajemen laba yang dilakukan peneliti
sebelumnya.

(Handayani dan Richadi, 2009) melakukan penelitian tentang
pengaruh

ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. Sampel pada
penelitian ini

berjumlah 380 perusahaan manufaktur pada periode 2003-2006
dengan

hasil ukuran perusahaan mempunyai pengaruh negatif terhadap

manajemen laba. Hal ini berarti perusahaan sedang dan besar
tidak

terbukti agresif dalam melakukan manajemen laba, karena semakin
besar
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perusahaan akan cenderung menurunkan praktik manajemen laba,
karena

perusahaan besar secara politis perusahaan besar lebih
mendapat

perhatian dari pemerintah dibandingkan perusahaan kecil.

Astuti (2017) melakukan penelitian tentang pengaruh
profitabilitas,

ukuran perusahaan, leverage dan kualitas audit terhadap
manajemen laba.

Sampel pada penelitian ini sebanyak 104 perusahaan manufaktur.
Hasil

dari uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa
profitabilitas tidak

berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba.
Ukuran

perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen
laba.

Leverage tidak berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen
laba

artinya jika perusahaan memiliki leverage yang tinggi maka
tindakan

manajemen laba yang dilakukan akan tetap atau konstan. Kualitas
audit

tidak berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen
laba.

Noviyanti (2014) melakukan penelitian tentang analisis
pengaruh

mekanisme good corporate governance, profitabilitas dan
leverage

terhadap manajemen laba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
good

corporate governance berpengaruh positif signifikan terhadap

manajemen laba. Profitabilitas berpengaruh positif signifikan
terhadap

manajemen laba, artinya tanda positif adalah semakin tinggi
profitabilitas

semakin meningkat manajemen laba yang terjadi dan sebaliknya
semakin

rendah profitabilitas maka semakin rendah manajemen laba.
Leverage

berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba,
artinya

semakin rendah leverage maka semakin tinggi manajemen laba
dan
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sebaliknya semakin meningkat leverage maka semakin rendah

manajemen laba.

H. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba

Profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan tingkat

kemampuan perusahaaan dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi
rasio

profitabilitas semakin baik pula tingkat efektivitas manajemen
suatu

perusahaan dalam menghasilkan laba. Pada umumnya nilai
profitabilitas

suatu perusahaan dapat digunakan sebagai indikator untuk
mengukur

kinerja suatu perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas suatu
perusahaan

maka kinerja dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
juga

meningkat. Keterkaitan antara profitabilitas dengan manajemen
laba

adalah ketika profitabilitas yang diperoleh perusahaan kecil
pada periode

waktu tertentu akan memicu perusahaan untuk melakukan
manajemen

laba dengan cara meningkatkan pendapatan yang diperoleh
sehingga

akan memperlihatkan saham dan mempertahankan investor yang
ada.

(Noviyanti, 2014) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh
positif

terhadap manajemen laba, artinya tanda positif tersebut adalah
semakin

tinggi profitabilitas maka semakin meningkat manajemen laba
yang

terjadi dan sebaliknya semakin rendah profitabilitas maka
semakin

rendah manajemen laba. Berdasarkan uraian tersebut, maka
hipotesis

yang diajukan sebagai berikut.

Ha1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen
laba.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI


	
24

I. Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba

Rasio ini menunjukkan besarnya aktiva yang dimiliki
perusahaan

yang dibiayai oleh utang, artinya berapa besar utang yang
ditanggung

perusahaan dibandingkan dengan aktivanya (Kasmir 2010).
Leverage

yang digunakan dalam penelitian ini adalah perbandingan antara
utang

dan aktiva yang digunakan untuk menjamin utang. Menurut

Widyaningdyah (2001: 93), perusahaan yang mempunyai rasio
leverage

tinggi akibat besarnya jumlah utang dibandingkan aktiva yang
dimiliki

perusahaan, diduga melakukan manajemen laba karena
perusahaan

terancam default yaitu tidak dapat memenuhi kewajiban
pembayaran

utang pada waktunya. Perusahaan akan berusaha menghindarinya
dengan

membuat kebijakan yang dapat meningkatkan pendapatan maupun
laba,

dengan demikian akan memberikan posisi bargaining (persetujuan)
yang

relatif lebih baik dalam negoisasi atau penjadwalan ulang
utang

perusahaan. Astuti (2011) meneliti pengaruh leverage
terhadap

manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdapat di
Bursa

Efek Indonesia (BEI) menunjukkan bahwa leverage berpengaruh
positif

signifikan terhadap manajemen laba. Berdasarkan uraian tersebut,
maka

hipotesis yang diajukan sebagai berikut.

Ha2 : Leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

J. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba

Ukuran perusahaan dianggap dapat mempengaruhi manajemen

laba. Ukuran perusahaan dilihat dari seberapa besar aset
yang
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dimilikinya. Perusahaan dengan ukuran yang besar akan
dilihat

kinerjanya oleh publik sehingga perusahaan akan melaporkan
kondisi

keuangannya dengan lebih berhati-hati dan lebih transparan,
sehingga

perusahaan besar lebih sedikit melakukan manajemen laba.
Sedangkan

perusahaan dengan ukuran yang lebih kecil mempunyai
kecenderungan

untuk melakukan manajemen laba dengan melaporkan laba yang
lebih

besar untuk menunjukkan kinerja perusahaan yang memuaskan.

Keputusan Ketua Bapepam No.Kep 11/PM/1997 menyebutkan

perusahaan kecil dan menengah berdasarkan aktiva (kekayaan)
adalah

badan hukum yang memiliki total aktiva tidak lebih dari seratus
miliyar

rupiah, sedangkan perusahaan besar adalah badan hukum yang
total

aktivanya diatas seratus miliyar rupiah. Semakin besar
ukuran

perusahaan maka total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan pun
semakin

besar. Pemerintah akan membebankan berbagai biaya (biaya
operasi,

biaya administrasi) kepada perusahaan besar. Perusahaan yang
besar

dengan total aktiva yang besar akan mempunyai kecenderungan

menghasilkan laba perusahaan yang besar pula. Perusahaan
besar

cenderung melakukan praktik manajemen laba dengan cara
menurunkan

laba karena perusahaan menghindari fluktuasi atau kenaikan laba
secara

drastis agar terhindar dari kenaikan pembebanan biaya oleh
pemerintah

dan masyarakat. Handayani dan Richadi (2009) melakukan
penelitian

tentang pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba
pada

perusahaan manufaktur periode 2003-2006 dengan hasil ukuran
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perusahaan mempunyai pengaruh negatif terhadap manajemen
laba.

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan
sebagai

berikut:

Ha3 :Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba.

K. Kerangka Konseptual Penelitian

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya mengenai

pengaruh variabel profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan
terhadap

manajemen laba sehingga rangkaian konseptual dalam penelitian
ini

seperti digambarkan di bawah ini:

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian

Ukuran perusahaan

X3

Manajemen Laba

Y

Profitabilitas

X1

Leverage

X2

H1 (+)

H2 (+)

H1 (-)
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian empiris. Penelitian empiris
adalah

penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari
berbagai

sumber baik dari perpustakaan maupun sumber-sumber lain yang
dapat

digunakan untuk menganalisis dan memecahkan masalah.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Pojok Bursa Efek Indonesia

Universitas Sanata Dharma Yogyakarta dengan menggunakan data

sekunder dan dilaksanakan pada bulan Juni-Juli tahun 2017.

C. Objek Penelitian

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan

keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek

Indonesia periode tahun 2014-2016.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau

subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
yang

ditetapkan penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya (Sugiyono, 2000:72). Populasi yang digunakan
dalam

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa

Efek Indonesia tahun 2014-2016.
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2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki populasi tersebut (Sugiyono, 2000:73). Sampel yang
digunakan

dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar
di

Bursa Efek Indonesia per 31 Desember 2014-2016. Teknik

pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive

sampling. Teknik purposive sampling merupakan salah satu
teknik

pengambilan sampel, dimana teknik penentuan sampelnya
dilakukan

berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu. Kriteria
penentuan

sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun

2014-2016.

b. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan
tahunan

dalam mata uang rupiah.

c. Perusahaan yang memiliki data lengkap mengenai informasi
total

piutang, aset tetap, total aset, total pendapatan, laba bersih,
arus kas

operasi, laba setelah bunga dan pajak, dan total hutang yang

dibutuhkan dalam penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah teknik dokumentasi. Data yang digunakan merupakan
data

sekunder, yaitu data yang sudah diterbitkan atau dipublikasikan
untuk

masyarakat umum. Data diperoleh melalui website Bursa Efek
Indonesia
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yang berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur pada tahun
2014-

2016.

F. Teknik Analisis Data

Langkah-langkah analisis data yang dilakukan dalam penelitian
ini

adalah sebagai berikut:

1. Menentukan variabel dependen dan independen dalam
penelitian.

2. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif berfungsi untuk menganalisis data
dengan

menggambarkan data dilihat dari nilai rata-rata (Mean),
standar

deviasi, nilai maksimum, dan minimum.

3. Menghitung Manajemen Laba

a. Menentukan nilai total akrual (TA) dengan formulasi:

TAit = NIit - CFOit

Keterangan:

TAit = Total akrual perusahaan i dalam periode t.

NIit = Laba bersih perusahaan i pada periode t.

CFOit = Arus kas operasi perusahaan i pada periode t

b. Menentukan nilai parameter α1, α2, dan α3 menggunakan
Jones

Model (1991), dengan formulasi:

TAit =α1 + α2∆Revit + α3PPEit + εit

Lalu, untuk menskala data, semua variabel tersebut dibagi
dengan

aset tahun lalu sebelumnya, sehingga formulasinya berubah

menjadi:

TAit/Ait – 1 = α1(1/Ait – 1 ) + α2(∆Revit/Ait – 1 ) +
α3(PPEit/Ait – 1) + εit
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Keterangan:

TAit = Total akrual perusahaan i dalam periode t.

Ait-1 = Total aset total perusahaan i pada periode t-1.

∆Revit = Perubahan penjualan bersih perusahaan i pada periode
t.

PPEit =Property, plant, and equipment perusahaan i pada

periode t.

α1, α2, α3 = Parameter yang diperoleh dari persamaan
regresi.

εit = Error term perusahaan i pada periode t.

c. Menghitung nilai non discretionary accruals (NDA) dengan

formulasi:

NDAit = α1(1/Ait –1) + α2(∆Revit/Ait –1 - ∆Recit/Ait –1) +
α3(PPEit/Ait-1)

Keterangan:

NDAit = Non discretionary accruals perusahaan i pada periode
t.

Ait-1 = Total aset total perusahaan i pada periode t-1.

∆Revit = Perubahan penjualan bersih perusahaan i pada periode
t.

∆Recit = Perubahan piutang perusahaan i pada periode t.

PPEit = Property, plant, and equipment perusahaan i pada
periode

t.

α1, α2, α3= Parameter yang diperoleh dari persamaan regresi.

Nilai parameter , , dan adalah hasil dari perhitungan pada

langkah ke-2. Isikan semua nilai yang ada dalam formula
sehingga

nilai NDA bisa didapatkan. Akrual nondiskresioner

(nondiscretionary accrual) adalah akrual yang dapat berubah

bukan karena kebijakan atau pertimbangan pihak manajemen,

seperti perubahan piutang yang besar karena adanya tambahan

penjualan yang signifikan (Sulistiawan, 2011).

d. Menentukan nilai discretionary accruals yang merupakan
indikator

manajemen laba akrual dengan cara menghitung total akrual

dengan non discretionary accruals, dengan formulasi:

DAit = TAit – NDAit
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Keterangan:

DAit = Discretionary accruals perusahaan i pada periode t.

TAit = Total akrual perusahaan i dalam periode t.

NDAit = Non discretionary accruals perusahaan i pada periode
t.

Akrual diskresioner (discretionary accrual) adalah akurual
yang

dapat berubah sesuai dengan kebijakan manajemen, seperti

pertimbangan tentang penurunan umur ekonomis aset tetap atau

pertimbangan pemilihan metode depresiasi (Sulistiawan,
2011).

4. Menghitung profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan

laba. Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan skala
rasio ROI

yaitu:

5. Menghitung Leverage

Leverage diukur dengan menggunakan rasio hutang terhadap total
aset.

Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur variabel leverage

adalah:

6. Menghitung Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dihitung dengan nilai logaritma dari total
aset.

7. Melakukan Pengujian Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi data

yang digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak
digunakan
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dalam penelitan adalah data yang berdistribusi normal
(Nugroho,

2005:18). Data yang normal adalah data yang varian atau
standar

deviasinya tidak terlalu jauh. Standar deviasi yang tidak
terlalu jauh

akan membuat pengambilan keputusan lebih tepat. Apabila data
tidak

terdistribusi normal maka regresi tidak dapat digunakan dan
tidak

dapat melakukan statistik parametrik karena dalam statistik
parametrik

secara mutlak harus disertai dengan uji normalitas data.

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji

Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai signifikansi dari Kolmogorov-

Smirnov lebih besar dari α (0.05) maka data terdistribusi
normal, yang

dilakukan dengan bantuan program SPSS.

8. Melakukan Pengujian Asumsi Klasik

Model regresi linier berganda dapat disebut sebagai model

yang baik jika model tersebut memenuhi asumsi normalitas
data

dan terbebas dari asumsi-asumsi klasik statistik, baik itu

multikolineritas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas.
Proses

pengujian asumsi klasik dilakukan bersama-sama dengan proses
uji

regresi sehingga langkah-langkah yang dilakukan dalam
pengujian

asumsi klasik statistik menggunakan media kotak kerja yang
sama

dengan uji regresi SPSS (Nugroho, 2005:57).

a. Uji Multikolineritas

Uji multikolineritas diperlukan untuk mengetahui ada

tidaknya variabel independen yang dimiliki kemiripan dengan
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variabel independen lain. Kemiripan antar variabel
independen

dalam suatu model akan menyebabkan terjadinya korelasi yang

sangat kuat antara suatu variabel independen dengan variabel

independen lain. Selain itu, deteksi terhadap
multikolineritas

juga bertujuan untuk menghindari kebiasan dalam proses

pengambilan kesimpulan mengenai pengaruh pada uji parsial

masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen.

Deteksi uji multikolineritas pada suatu model dapat dilihat,

jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10
dan

nilai tolerance tidak kurang dari 0,1 maka model dapat

dikatakan terbebas dari multikolineritas VIF=1/tolerance,
jika

VIF=10 maka tolerance=1/10=0,1. Semakin tinggi VIF maka

semakin rendah tolerance (Nugroho, 2005:58).

b. Uji Autokorelasi

Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk

mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel pengganggu
(e1)

pada periode tertentu dengan varibel pengganggu (et-1)
periode

sebelumnya (Nugroho, 2005:59). Cara untuk mendeteksi

autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin-Watson,
dengan

ketentuan sebagai berikut:
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2,91 : ada autokorelasi

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas yaitu menguji terjadinya perbedaan

variance residual suatu periode pengamatan ke periode
pengamatan

yang lain, atau gambaran hubungan antara nilai yang
diprediksi

dengan Studentized Delete Residual nilai tersebut. Model
regresi

yang baik adalah model regresi yang memiliki variance
residual

suatu periode pengamatan yang lain, atau adanya hubungan
antara

nilai yang diprekdiksi dengan Studentized Delete Residual
nilai

tersebut sehingga dapat dikatakan model tersebut

homokesdastisitas (Nugroho, 2005:63).

Analisis pada gambar scatterplot yang menyatakan model

regresi linear berganda tidak terdapat heroskedastisitas
jika:

1. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di
sekitar

angka 0.

2. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di
bawah

saja.
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3. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola

bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar

kembali.

4. Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola.

9. Melakukan Pegujian Regresi Linear Berganda

Regresi bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh antara

satu variabel terhadap variabel lain. Variabel yang
dipengaruhi

disebut variabel dependen, sedangkan variabel yang
mempengaruhi

disebut variabel independen. Regresi berganda adalah regresi
yang

memiliki satu variabel dependen dan memiliki lebih dari satu

variabel independen (Nugroho, 2005:44).

a. Menentukan Persamaan Regresi Berganda

Model yang dilakukan untuk menganalisis pengaruh variabel

independen dan variabel dependen adalah model regresi

linear berganda. Model ini dipilih karena penelitian ini

dirancang untuk meneliti variabel bebas yang berpengaruh

terhadap variabel terikat. Persamaan regresi linear berganda

dapat dirumuskan sebagai berikut:

DA =a + β1[ROI] + β2[DER] + β3[SIZE] + e

Keterangan:

Y = Discretionary accrual

a = Konstanta

β1,2,3 = Koefisien regresi model

X1 = ROI

X2 = DER

X3 = SIZE

e = Error term
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b. Uji F

Uji F merupakan pengujian regresi secara simultan atau
variabel

bebas terhadap variabel terikat.

1) Menentukan formulasi hipotesis

H0: β(1,2,3)=0, berarti profitabilitas, leverage, dan ukuran

perusahaan secara bersama-sama atau simultan tidak

mempunyai pengaruh terhadap manajemen laba.

Ha: β(1,2,3)≠0, berarti profitabilitas, leverage, dan ukuran

perusahaan secara bersama-sama atau simultan mempunyai

pengaruh terhadap manajemen laba.

2) Menentukan Taraf Keyakinan (Level of Significance)

Taraf keyakinan dalam penelitian ini menggunakan α=5%. F
tabel

dicari dengan menentukan besar degree of freedom.

3) Menentukan F hitung dengan menggunakan SPSS .

4) Menentukan Kriteria Pengujian

H0 diterima jika F hitung lebih kecil atau sama dengan + F
tabel

H0 ditolak jika F hitung lebih besar dari + F tabel

5) Membandingkan F hitung dengan F tabel.

6) Mengambil Keputusan

H0 diterima : F hitung ≤ F tabel

Ha diterima : F hitung > F tabel
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7) Membuat Kesimpulan

a) Menerima H0, berarti menerima bahwa profitabilitas,

leverage, dan ukuran perusahaan secara bersama-sama tidak

mempunyai pengaruh terhadap manajemen laba.

b) Menolak H0 dan menerima Ha, berarti profitabilitas,

leverage, dan ukuran perusahaan secara bersama-sama

mempunyai pengaruh terhadap manajemen laba.

c. Uji t

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat secara parsial.

1) Menentukan formulasi hipotesis

H01= β1≤0, berarti profitabilitas tidak mempunyai pengaruh

terhadap manajemen laba.

Ha1= β1>0, berarti profitabilitas mempunyai pengaruh
terhadap

manajemen laba.

H02= β2≤0, berarti leverage tidak mempunyai pengaruh

terhadap manajemen laba.

Ha2= β2>0, berarti leverage mempunyai pengaruh terhadap

manajemen laba.

H03= β3≥0, berarti ukuran perusahaan tidak mempunyai

pengaruh terhadap manajemen laba.

Ha3= β3
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2) Menentukan Taraf Keyakinan (Level of Significance)

Taraf keyakinan dalam penelitian ini menggunakan 95% atau

alpha 5% dengan banyak sampel (n), maka ttabel dapat

ditentukan =tα/2; df(n-2).

3) Menentukan nilai thitung dengan menggunakan SPSS.

4) Menentukan Kriteria Pengujian

Ho diterima thitung berada diantara -ttabel dan +ttabel

Ho ditolak jika thitung < -ttabel atau thitung >
+ttabel

5) Membandingkan ttabel dengan thitung.

6) Mengambil keputusan

Membandingkan ttabel dengan thitung untuk mengambil

kesimpulan dengan kriteria sebagai berikut:

Ho diterima karena –ttabel < thitung < +ttabel

Ha diterima karena ttabel > +thitung atau thitung <
-ttabel

7) Membuat kesimpulan

a) Menerima H0, berarti menerima bahwa profitabilitas,

leverage, dan ukuran perusahaan tidak mempunyai

pengaruh terhadap manajemen laba.

b) Menolak H0 dan menerima Ha, berarti menerima bahwa

profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan mempunyai

pengaruh terhadap manajemen laba.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

sekunder berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur yang
terdaftar

di Bursa Efek Indonesia tahun 2014, 2015, 2016. Sumber data
diperoleh

dari Indonesia Stock Exchange (IDX). Dalam penelitian ini
metode

penarikan sampel yang digunakan adalah purposive sampling,
kriteria

yang ditentukan sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun

2014-2016.

2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan
tahunan

dalam mata uang rupiah.

3. Perusahaan yang memiliki data lengkap mengenai informasi
total

piutang, aset tetap, total aset, total pendapatan, laba bersih,
arus kas

operasi, laba setelah bunga dan pajak, dan total hutang yang

dibutuhkan dalam penelitian ini

Dari purposive sampling yang dilakukan terhadap keseluruhan

perusahaan manufaktur, diperoleh sampel sebanyak 72 perusahaan
yang

dijadikan sampel penelitian. Penarikan sampel selengkapnya dapat
dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 4.1 Kriteria Pemilihan Populasi Sasaran

Kriteria Sampel Jumlah

Perusahaan manufaktur secara konsisten terdaftar di Bursa

Efek Indonesia pada tahun 2014-2016.

149

Perusahaan manufaktur yang menerbitkan annual report

tahun 2014-2016.

101

Perusahaan yang memiliki data lengkap mengenai informasi

total piutang, aset tetap, total aset, total pendapatan,
laba

bersih, arus kas operasi, laba setelah bunga dan pajak dan

total hutang yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

101

Perusahaan manufaktur yang tidak melaporkan annual

report secara lengkap tahun 2014-2016.

(9)

Perusahaan manufaktur yang mengguanakan mata uang US

$

(20)

Populasi sasaran 72

B. Analisis Data

1. Menentukan variabel dependen dan independen dalam penelitian
ini

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen
laba,

sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah

profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan.

2. Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui
faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap manajemen laba pada
perusahaan

manufaktur tahun 2014-2016.

Hasil pengujian statistik deskriptif sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Statistik Deskriptif Descriptive
Statistics

N Minimum Maximum Mean Std.

Deviation

DA 72 -.396383 .802040 .04162551 .151112302 ROI 72 -12.50 70.12
9.5168 13.11779 DEBT_RATIO 72 .10 6.25 .7831 .93427 SIZE 72 10.6679
13.5538 12.153796 .6080508 Valid N (listwise) 72

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI


	
41

Berdasarkan hasil pengujian statistik deskriptif diketahui
bahwa

dari 72 sampel perusahaan manufaktur periode 2014-2016 yang

memiliki nilai discretionary accruals terendah sebesar -0,396383
dan

memiliki nilai tertinggi sebesar 0,802040 dengan nilai standar
deviasi

sebesar 0,151112302. Nilai rata-rata discretionary accruals
sebesar

0,04162551.

Nilai minimum yang dihasilkan ROI sebesar -12,50 sedangkan

nilai maksimum sebesar 70,12. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat

ROI yang dimiliki sebesar -12,50 sampai dengan 70,12. Nilai
rata-rata

untuk ROI sebesar 9,5168 dengan standar deviasi sebesar
13,11779.

Selanjutnya untuk debt ratio memiliki nilai minimum sebesar

0,10 dan nilai maksimum sebesar 6,25, hal ini menunjukkan
bahwa

perusahaan memiliki nilai sebesar 0,10 sanpai dengan 6,25. Nilai
rata-

rata untuk debt ratio sebesar 0,7831 dengan standar deviasi
sebesar

0,93427.

Nilai minimum yang dimiliki size sebesar 10,6679 dan nilai

maksimum sebesar 13,5538. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan

memiliki nilai sebesar 10,6679 sampai dengan 13,5538. Nilai
rata-rata

untuk size sebesar 12,153796 dengan strandar deviasi sebesar

0,6080508.

3. Menghitung manajemen laba

a. Menghitung nilai total akrual (TA) dapat dilihat pada
lampiran.

b. Menghitung Nondiscretionary Accruals
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Hasil perhitungan Non discretionary Accruals (NDACC) dapat

dilihat pada lampiran.

c. Menghitung Discretionary Accruals

Hasil perhitungan Discretionary Accruals (DACC) dapat
dilihat

pada lampiran.

4. Menghitung Profitabilitas (X1)

Profitabilitas dihitung dengan menggunakan ROI. Hasil
perhitungan

profitabilitas dapat dilihat pada lampiran.

5. Menghitung Leverage (X2)

Leverage dihitung dengan menggunakan rasio total hutang
(Debt

ratio) terhadap total aktiva. Hasil perhitungan leverage dapat
dilihat

pada lampiran.

6. Menghitung Ukuran Perusahaan (X3)

Hasil perhitungan ukuran perusahaan dapat dilihat pada
lampiran.

7. Pengujian Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi data

yang digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak

digunakan dalam penelitian adalah data yang berdistribusi
normal.

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov, jika nilai signifikansi dari Kolmogorov-Smirnov
lebih

besar dari α (0.05) maka data terdisrtibusi normal. Tabel
berikut

menunjukkan hasil uji normalitas data sebesar 0,064 > 0,05
maka
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data terdistribusi normal, yang dilakuan dengan bantuan
program

SPSS 16:

Tabel 4.3 Output Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 72

Normal Parametersa Mean .0000000

Std.

Deviation .27904660

Most Extreme Differences Absolute .155

Positive .155

Negative -.105

Kolmogorov-Smirnov Z 1.312

Asymp. Sig. (2-tailed) .064

a. Test distribution is Normal.

Sumber : Data diolah

8. Melakukan Pengujian Asumsi Klasik

Model regresi linier berganda dapat disebut sebagai model

yang baik jika model tersebut memenuhi asumsi normalitas data
dan

terbebas dari asumsi-asumsi klasik statistik baik itu
multikolineritas,

autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Proses pengujian asumsi
klasik

dilakukan bersama-sama dengan proses uji regresi sehingga
langkah-

langkah yang dilakukan dalam pengujian asumsi klasik
statistik

menggunakan media kotak kerja yang sama dengan uji regresi
SPSS

(Nugroho, 2005:57).
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a. Uji multikolineritas

Tabel 4.4 Output Uji Multikolineritas

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients

t Sig.

Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 1(Constant)

.578 .354 1.634 .107

X1 .004 .001 .369 3.109 .003 .889 1.125

X2 .019 .018 .119 1.060 .293 .990 1.010

X3 -.049 .029 -.196 -1.656 .102 .894 1.118

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data diolah

Untuk melihat ada tidaknya multikolineritas sempurna yang

menyebabkan penaksiran koefisien regresi tidak dapat ditentukan
dan

penambahan variabel independen menjadi tidak berpengaruh
sama

sekali, maka digunakan uji multikolineritas yang menunjukkan
bahwa

nilai VIF pada tabel 4.3 tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance
tidak

kurang dari 0,1, maka dapat dinyatakan model regresi linear
berganda

terbebas dari multikolineritas.

b. Uji autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi
linear

berganda ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode
t-1.

Penelitian ini mengunakan uji Durbin-Watson. Untuk melihat
ada

tidaknya autokorelasi pada data, maka digunakan uji
Durbin-Watson

dengan ketentuan sebagai berikut:
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2,91 = ada autokorelasi

Tabel 4.5 Output Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate Durbin-Watson

1 .384a .148 .110 .14256 2.164

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji autokorelasi dengan
Durbin-Watson

menunjukkan angka 2,164. Menurut ketentuan dalam bab
sebelumnya,

tampak bahwa nilai Durbin-Watson hitung 2,164 terletak di
daerah

tidak ada autokorelasi (1,55 – 2,46) sehingga dapat dikatakan
bahwa

model regresi linear berganda ini terbebas dari
autokorelasi.

c. Uji heterokedastisitas

Asumsi klasik stasistik heteroskedastisitas dapat di deteksi
dari output

SPSS pada gambar scatterplot berikut:
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Gambar 4.1 Output Uji Heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah

Pada gambar scatterplot diatas menunjukkan penyebaran
titik-titik

data sebagai berikut:

1) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau
disekitar

angka 0.

2) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di
bawah

saja.

3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola

bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar

kembali.

Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi linear berganda

terbebas dari asumsi klasik heteroskedastisitas dan layak
digunakan

dalam penelitian.
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9. Melakukan Pengujian Regresi Linear Berganda

Regresi berganda adalah regresi yang memiliki satu variabel

dependen dan lebih dari satu variabel independen Nugroho

(2005:44).

a. Menentukan persamaan regresi linear berganda

Hasil analisis regresi untuk menguji hipotesis yang diajukan
diatas

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6 Output Regresi Linear Berganda Coefficients

a

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.

Collinearity Statistics

B Std. Error Beta

Tolerance VIF

1 (Constant) .578 .354 1.634 .107

X1 .004 .001 .369 3.109 .003 .889 1.125

X2 .019 .018 .119 1.060 .293 .990 1.010

X3 -.049 .029 -.196 -1.656 .102 .894 1.118

a. Dependent Variable: Y Sumber: Data Olahan

Hasil perhitungan dalam persamaan regresi diperoleh nilai
0,578

untuk konstanta, 0,004 untuk koefisien ROI, 0,019 untuk
koefisien

debt ratio, dan -0,049 untuk koefisien size. Berdasarkan
hasil

perhitungan tersebut, maka persamaan regresi dapat
dirumuskan

sebagai berikut:

Y = 0,578 + 0,004X1 + 0,019X2 + 0,049X3 + е

Keterangan :

Y = Discretionary Accruals (DACC)

X1 = Profitabilitas (ROI)

X2 = Leverage (DEBT)

X3 = Ukuran Perusahaan (SIZE)

e = error term
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b. Uji F

Pengujian ini dilakukan untuk melihat kemampuan

menyeluruh dari variabel independen (profitabilitas, leverage,
dan

ukuran perusahaan) untuk dapat menjelaskan pengaruhnya

terhadap variabel dependen (manajemen laba).

1) Menyusun Hipotesis

H0= β(1,2,3)=0, berarti profitabilitas, leverage, ukuran

perusahaan secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh

terhadap manajemen laba.

Ha= β(1,2,3)≠0, berarti profitabilitas, leverage, dan ukuran

perusahaan secara bersama-sama mempunyai pengaruh

terhadap manajemen laba.

2) Penentuan Taraf Keyakinan (Level of Significance)

Taraf dalam keyakinan dalam penelitian ini menggunakan

α=5% atau 0,05. Derajat kebebasan df1=3 (4-1), dan df2=68

(72-4), berdasarkan kriteria diatas, maka ditemukan nilai
Ftabel

adalah 2,740.
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3) Penentuan nilai Fhitung dengan menggunakan SPSS 16

Tabel 4.7 Output Uji F ANOVA

b

Model Sum of

Squares df Mean

Square F Sig.

1 Regression .957 3 .319 3.922 .012a

Residual 5.529 68 .081

Total 6.485 71

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

b. Dependent Variable: Y Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel hasil pengujian hipotesis di atas

dihasilkan nilai Fhitung sebesar 3,922 dan dengan nilai

probabilitas (p-value) sebesar 0,012 < 0,05 yang artinya

signifikan.

4) Penentuan Kriteria Pengujian

H0 terima jika Fhitung lebih kecil atau sama dengan Ftabel

H0 ditolak jika Fhitung lebih besar dari Ftabel

5) Membandingkan Fhitung dengan Ftabel

Nilai Fhitung lebih besar daripada Ftabel (3,922 >
2,740).

6) Mengambil Keputusan

Berdasarkan perbandingan antara nilai Fhitung dengan nilai
Ftabel

maka H0 ditolak.

7) Membuat Kesimpulan

Dari hasil pengujian hipotesis dan perbandingan antara
Fhitung

dengan Ftabel, maka dapat disimpulkan H0 ditolak yang
berarti

profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan secara
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bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap praktik

manajemen laba.

c. Uji t

Pengujian ini dilakukan untuk menguji kemampuan variabel

independen (profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan).
Langkah-

langkah yang dilakukan untuk melakukan pengujian ini adalah:

1) Perumusan hipotesis

H01= β1≤0, berarti profitabilitas tidak berpengaruh positif

terhadap manajemen laba.

Ha1= β1>0, berarti profitabilitas berpengaruh positif
terhadap

manajemen laba.

H02= β2≤0, berarti leverage tidak berpengaruh positif
terhadap

manajemen laba.

Ha2= β2>0, berarti leverage berpengaruh positif terhadap

manajemen laba.

H03= β3≥0, berarti ukuran perusahaan tidak berpengaruh
negatif

terhadap manajemen laba.

Ha3: β3
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3) Penentuan Kriteria Pengujian

H0 diterima jika thitung berada diantara –ttabel dan
+ttabel.

H0 ditolak jika thitung < -ttabel atau thitung >
+ttabel.

4) Penentuan Nilai ttabel dalam SPSS 16

Level of significance (α) sebesar 5%.

Degree of freedom = (72-3)= (69), ttabel= 1,995

5) Membandingkan Nilai thitung dan ttabel

Nilai thitung x1 lebih besar daripada nilai ttabel (3,109 >
1,995)

Nilai thitung x2 lebih kecil daripada nilai ttabel (1,060 <
1,995)

Nilai thitung x3 lebih kecil daripada nilai ttabel (-1,656 <
1,995)

6) Penentuan Nilai thitung

Tabel 4.8 Output Uji t Coefficients

a

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.

Collinearity Statistics

B Std. Error Beta

Tolerance VIF

1 1 (Constant)

.578 .354 1.634 .107

X1 .004 .001 .369 3.109 .003 .889 1.125

X2 .019 .018 .119 1.060 .293 .990 1.010

X3 -.049

.029 -.196 -1.656 .102 .894 1.118

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel hasil pengujian hipotesis di atas
dihasilkan

nilai thitung sebesar: profitabilitas (x1)= 3,109, leverage
(x2)=

1,060, dan ukuran perusahaan (x3)= -1,656.
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7) Pengambilan Keputusan

Membandingkan nilai thitung dengan ttabel

a) Nilai thitung profitabilitas 3,109 > ttabel=1,995

Karena thitung berada di antara (ttabel -1,995 dan +1,995)
dan

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (sig.t 0,003 < 0,050)

sehingga dapat diputuskan H01 ditolak.

b) Nilai thitung leverage 1,060 < 1,995

Karena thitung berada di antara (ttabel -1,995 dan +1,995).

Signifikansi lebih besar dari 0,05 (sig.t 0,239 > 0,050),

sehingga dapat diputuskan H02 diterima.

c) Nilai thitung ukuran perusahaan 1,656 < 1,995

Karena thitung berada di antara (ttabel -1,995 dan +1,995).

Signifikansi lebih besar dari 0,05 (sig.t 0,102 > 0,050),

sehingga dapat diputuskan H03 diterima.

8) Membuat Kesimpulan

a) Profitabilitas (ROI)

Nilai thitung profitabilitas 3,109 > ttabel=1,995

Karena thitung berada diantara (ttabel -1,995 dan +1,995)
dan

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (sig.t 0,003 < 0,050)

sehingga dapat diputuskan H01 ditolak yang berarti bahwa

profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

b) Leverage (debt ratio)

Nilai thitung leverage 1,060 < 1,995
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Karena thitung berada diantara (ttabel -1,995 dan +1,995).

Signifikansi lebih besar dari 0,05 (sig.t 0,239 > 0,050),

sehingga dapat diputuskan H02 diterima yang berarti bahwa

leverage tidak berpengaruh positif terhadap manajemen

laba.

c) Ukuran perusahaan (size)

Nilai thitung ukuran perusahaan 1,656 < 1,995

Karena thitung berada diantara (ttabel -1,995 dan +1,995).

Signifikansi lebih besar dari 0,05 (sig.t 0,102 > 0,050),

sehingga dapat diputuskan H03 diterima yang berarti bahwa

ukuran perusahaan tidak berpengaruh negatif terhadap

manajemen laba.

C. Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis

Interpretasi hasil pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian
ini:

1. Pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan

terhadap manajemen laba (uji F)

Berdasarkan uji F diperoleh Fhitung sebesar 3,922 (Fhitung

3,922 > Ftabel 2,740). Nilai probabilitas lebih kecil dari
0,05 (sig

F 0,012 < 0,05), maka dapat disimpulkan H0 ditolak yang

berarti bahwa variabel profitabilitas, leverage, ukuran

perusahaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap

manajemen laba.
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2. Pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba

Berdasarkan uji t diperoleh thitung 3,109 (thitung 3,109
>

ttabel 1,995) dan nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 (sig
t

0,003 < 0,05), maka dapat disimpulkan H01 ditolak yang
berarti

bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen

laba. Arti tanda positif tersebut adalah semakin tinggi

profitabilitas maka semakin meningkat manajemen laba yang

terjadi, dan sebaliknya semakin rendah profitabilitas maka

semakin rendah manajemen laba. Perusahaan yang mempunyai

laba yang tinggi cenderung melaporkan labanya lebih kecil

dari laba yang sesungguhnya, karena perusahaan yang

memiliki laba yang tinggi menurut political cost perusahaan

akan cenderung lebih diperhatikan atau disorot p
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